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RINGKASAN

DASA AGUNG PERMANA. Hubungan Berat Badan Kucing terhadap Nilai Body
Condition Score (BCS) Kucing di Klinik Starvet Ciomas (The Correlation of Cat
Body Weight on Cat Body Condition Score (BCS) in Starvet Animal Clinic Ciomas).
Dibimbing oleh TETTY BARUNAWATI SIAGIAN.

Trend pemeliharaan kucing semakin meningkat setiap tahun, terutama di
masa pandemik ini. Peningkatan tersebut terjadi karena kucing dapat membantu
menghilangkan stress bagi pemiliknya dimana pada masa pandemik ini banyak
kegiatan yang dikerjakan di dalam rumah. Pemilik kucing umumnya belum
memiliki pengetahuan yang benar mengenai cara pemeliharaan kucing, sehingga
kucing peliharaannya belum memiliki berat badan yang ideal. Kondisi tubuh ideal
pada kucing dapat dinilai melalui skor kegemukan tubuh kucing yang dikenal
dersgan Body Condition Score (BCS). Data mengenai hubungan berat badan kucing
dengan BCS masih minim, padahal nilai BCS berhubungan dengan berat badan
hewan. Berdasarkan permasalahan diatas, diperlukan data mengenai hubungan
antara berat badan dengan BCS kucing sebagai parameter untuk menentukan
kelxerhasilan dalam pemeliharaan kucing oleh pemilik hewan.

Tugas akhir ini bertujuap,untuk menguraikan hubungan berat badan kucing
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terpadap penentuan nilai Bdition Seoring (BCS) kucing di Klinik.Satrvet
Ciémas. Praktik kerja lapang i di alizan kan dari ?n al 3 JanHJ i —é.Februari
2022. Data yang digunakan dafam lap %ﬂqggeasoafk iné)Qi U-data ;hH 'dan data
sekynder. Data primer diperoleh dari pengukuran badan kucing yang meliputi
papjang badan, lebar bahu, tinggi badan, lingkar dada kucing pasien Starvet, dan
wawvancara dengan pemilik kucing yang datang ke Klinik Starvet Ciomas. Data
sekunder diperoleh dari literatur sebagai perbandingan data yang diperoleh
dilapangan. Data primer yang diperoleh dari hasil pengukuran badan kucing
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisa data kuantitatif menggunakan
Microsoft Excel. Analisa data secara kualitatif dengan menguraikan atau
mendeskripsikan hasil pengolahan data primer dan ditunjang oleh literatur.

Usia kucing dikategorikan dalam 5 kategori yaitu kitten (anak kucing), young
adult (kucing remaja/menjelang dewasa), mature adult (dewasa), dan senior.
Adapun yang termasuk dalam kategori kitten adalah kucing dengan usia 0 — 12
bulan, kategori young adult adalah usia 1 — 6 tahun, mature adult 7 — 10 tahun, dan
senior adalah kucing pada usia 10 — 15 tahun. Rentang berat badan kucing dewasa
seCara umum pada usia 24 — 156 bulan berada pada rentang berat badan 2,9 - 5,5
kg-dan jika diambil rerata (mean) didapatkan seberat 4 kg. Berat badan kucing pada
pengamatan didapatkan bahwa masih banyak kucing pasien Klinik Starvet yang
masih dibawah berat badan kucing pada umumnya dan di dukung dengan hasil
penilaian BCS yang menunjukkan bahwa kucing ideal hanya 26% dari jumlah
keseluruhan objek pengamatan dan selebihnya yaitu kucing dengan nilai BCS
dibawah standar (52%) dan berat badan berlebih (22%).
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